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Rindi Fitriyati, 2020, The Influence of Fixed Assets Intensity, Company Size, 
Chief Financial Officer Expert Power and Chief Financial Officer Political 
Power Against Tax Management with Indicators of Effective Tax Rate (ETR) 
Case Study of LQ45 Companies Listed on IDX 2015-2018 Period 
 
This study aims to analyze the effect of fixed assets intensity, company size, 
chief financial officer power expert and chief financial officer political power on 
tax management with an indicator of effective tax rates (ETR). 
The population used in this study uses the LQ45 company which is listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2018. The sampling 
technique used purposive sampling method and obtained 52 samples from 13 
companies. This study uses secondary data from the annual reports of companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2015-2018. The method 
of analysis of this research is using multiple linear regression. 
The results of this study indicate that company size (SIZE) has a 
significant effect on the effective tax rate. Meanwhile, for fixed asset intensity, 
chief financial officer expert power and chief financial officer political power do 
not affect the effective tax rate. 
Keywords: Fixed Asset Intensity, Company Size, Chief Financial Officer Expert 








Rindi Fitriyati, 2020, Pengaruh Fixed Assets Intensity, Ukuran Perusahaan, 
Chief Financial Officer Expert Power dan Chief Financial Officer Political 
Power Terhadap Manajemen Pajak Dengan Indikator Tarif Pajak Efektif 
(ETR) Studi Kasus Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar Pada BEI 
Periode 2015-2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fixed assets intensity, 
ukuran perusahaan, chief financial officer expert power dan chief financial officer 
political power terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif 
(ETR). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2015-2018. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh 52 sampel dari 13 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode tahun 2015-2018. Metode analisis penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan untuk intensitas 
aset tetap, chief financial officer expert power dan chief financial officer political 
power tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Kata Kunci : Intensitas Aset Tetap, Ukuran Perusahaan, Chief Financial Officer 
Expert Power, Chief Financial Officer Political Power, Dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat 
berguna bagi penerapan dan pengembangan pembangunan nasional yang 
bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat. 
Fungsi pajak semakin besar dan penting dalam menyokong pendapatan 
negara, hal ini dapat dilihat dari terus bertambahnya penerimaan pemerintah 
dari pajak dalam APBN, yang selanjutnya digunakan untuk menanggung 
penyelenggaraan pembangunan maupun untuk anggaran rutin negara. Untuk 
itu perlu diupayakan peningkatan pemahaman dan perhatian masyarakat 
dalam membayar pajak. Segala upaya dilakukan pemerintah dalam upaya 
peningkatan penerimaan negara dari pajak untuk mencapai tujuan 
pembangunan ekonomi. (Pohan, 2013). 
Perusahaan adalah subjek pajak badan yang salah satu subjek pajak 
penghasilan. Menurut Undang-undang No. 36 Tahun 2008 pasal 2 ayat (1) 
huruf b menjelaskan bahwa subjek pajak badan adalah serangkaian orang 
dan/atau modal yang melakukan usaha maupun tidak melakukannya, meliputi 
persekutuan terbatas, persekutuan komanditer, persekutuan lainnya, BUMN, 
BUMD dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana 
pensiun, perseroan, badan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial 
politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk 





Dalam hal ini, perusahaan sebagai subjek pajak mengibaratkan pajak sebagai 
anggaran sehingga perlu dilakukan usaha-usaha atau langkah tertentu untuk 
menurunkannya. Perusahaan biasanya cenderung menjalankan manajemen 
pajak dengan tujuan mengurangi pajaknya. (Imelia et al., 2015) 
Pendapatan pajak serta bea dan cukai merupakan salah satu sumber 
penerimaan pajak. Dari segi pertumbuhan, persentase pencapaian penerimaan 
pajak tahun 2018 tumbuh sebesar 14,12%, lebih besar dibandingkan dengan 
pertumbuhan tahun 2017 yang sebesar 4,04%. Kenaikan perkembangan 
penerimaan pajak tersebut karena dilakukan beberapa langkah, yaitu seperti: 
penambahan kepatuhan Wajib Pajak dalam penyampaian SPT Tahunan, 
penambahan kualitas dan efektivitas pemeriksaan pajak, dan memperbesar 
sumber pembayar pajak atas sektor UMKM. Sementara itu, berikut adalah 
target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2016-2018. 
Tabel 1.1 





2016 Rp 1.355,20 Triliun Rp 1.105,73 Triliun 81,59% 
2017 Rp 1.283,57 Triliun Rp 1.151,03 Triliun 89,67% 
2018 Rp 1.424,00 Triliun Rp 1.315,51 Triliun 92,24% 
Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
Link : https://www.kemenkeu.go.id/media/11668/apbn-kita-januari-2019.pdf 
Dari segi kinerja penerimaan pajak, pada tahun 2018 Direktorat 





dari Rp1.424,00 triliun yang ditargetkan dalam APBN 2018. Ada dua hal 
yang juga menjadikan capaian kali ini lebih istimewa. Pertama, capaian ini 
diraih tanpa melalui teknik perubahan APBN (APBN-P). Kedua, capaian ini 
tetap mampu diraih meski ada pemotongan pendapatan tersembunyi dari 
pemberian sarana perpajakan, terutama penurunan tarif Pajak Penghasilan 
(PPh) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dari sebelumnya 1% 
menjadi 0,5% dan program percepatan restitusi (pengembalian kelebihan 
pembayaran pajak). 
(Steven. Ratnawati. Julita, 2018) menjelaskan bahwa manajemen pajak 
adalah media untuk menjalankan kewajiban perpajakan dengan tetap tetapi 
jumlah pajak yang dibayar dapat ditekankan sekecil mungkin untuk 
memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan manajemen. Manajemen 
pajak harus dilaksanakan dengan baik agar tidak mengarah kepada 
pelanggaran aturan perpajakan atau penghindaran pajak. Perusahaan juga 
harus dapat memakai jarak-jarak yang ada dalam peraturan perpajakan, 
tindakan ini sering juga disebut aktivitas agresif dalam perpajakan. 
Dengan adanya beban pajak akan mengurangi laba bersih perusahaan. 
Oleh karena itu perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin agar dapat 
membayar pajak serendah mungkin dan berusaha untuk memungkiri pajak 
atau bahkan melakukan penghindaran pajak ilegal yang sering disebut dengan 
penggelapan pajak. PT Adaro Energy Tbk tersangkut kasus perkiraan 
penggelapan pajak USD 14 juta tiap tahun sejak 2009. Sebuah laporan 
internasional menyatakan perusahaan yang dipimpin Garibaldi Thohir itu 





International di Singapura. Dari laporan Global Witness disebutkan kalau dari 
2009-2017, Coaltrade Services International membiayai USD 125 juta atau 
lebih kecil dari yang semestinya dilakukan di Indonesia. Sebelumnya, Global 
Witness menyatakan laporan keuangan membuktikan nilai total upah 
penjualan yang diterima Coaltrade dengan pajak kecil di Singapura tumbuh 
rata-rata secara tahunan dari USD 4 juta sebelum 2009 menjadi USD 55 juta 
dari 2009-2017. Lebih dari 70% batu bara yang dijualnya bersumber dari 
anak perusahaan Adaro Energy di Indonesia. Laporan itu juga mengatakan, 
pada 2008 Adaro membayar USD 33 juta untuk memecahkan perseteruan 
dengan Otoritas Pajak Indonesia atas tatanan sebelumnya dengan Coaltrade. 
Sebagian besar dari profit yang terdaftar di Singapura tampaknya telah 
dipindahkan ke luar negeri ke salah satu anak perusahaan Adaro di Mauritius 
yang tidak dikenakan pajak sama sekali sebelum 2017 dan mungkin masih 
belum.  
Manajemen pajak situasinya dalam perpajakan di Indonesia adalah hal 
yang umum atau resmi dilakukan dalam perusahaan karena tindakan ini 
sesuai dengan tatanan dan ketetapan yang berlaku di Indonesia. Hal pokok 
dilakukannya manajemen pajak dalam suatu perusahaan selain 
meminimumkan beban pajaknya adalah ketidakinginan perusahaan salah 
dalam membiayai pajak. Terdapat beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh 
perusahaan untuk dapat memaksimumkan manajemen pajaknya, yaitu dengan 
cara mengoptimalkan insentif pajak. Tarif pajak digunakan dalam 
penghitungan besarnya pajak terutang. Tarif pajak efektif merupakan 





pengenaan pajak tertentu. Secara luas, tarif pajak efektif sebetulnya susunan 
dari beban pajak perusahaan karena mengungkapkan nilai dari pajak yang 
dibayar atas pendapatan perusahaan (Handayani & Yumsih, 2016). 
Intensitas aset tetap dapat mempengaruhi beban pajak perusahaan 
karena adanya beban penyusutan yang terkait pada aset tetap. Berdasarkan  
(Imelia et al., 2015) beban penyusutan yang muncul atas kepemilikan aset 
tetap akan mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini dikarenakan beban 
penyusutan akan berperan sebagai pengurang pajak. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Imelia et al., 2015) menerangkan bahwa perusahaan yang 
memiliki skala yang besar dalam aset tetap akan membayar pajaknya lebih 
sedikit, karena perusahaan mendapatkan laba dari penyusutan yang terkait 
pada aset tetap yang dapat menurunkan beban pajak perusahaan. 
Menggunakan ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu cara untuk 
memperoleh insentif pajak. Perusahaan berskala kecil tidak dapat maksimal 
dalam manajemen pajak dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan. 
Ketika kegiatan manajemen pajak perusahaan tidak maksimal akan 
menyebabkan perginya kemungkinan perusahaan untuk mendapat insentif 
pajak yang dapat menekan pajak yang dibebankan kepada perusahaan. 
(Eralsyah, 2019) mengatakan penentuan ukuran perusahaan didasarkan 
pada jumlah harta perusahaan. Semakin besar jumlah harta maka menandakan 
bahwa perusahaan memiliki perspektif baik dalam jangka waktu yang lama. 
Perusahaan yang termasuk dalam ukuran perusahaan besar akan memiliki 





akan menimbulkan biaya yang besar pula, dimana biaya tersebut akan 
mengurangi profit sebelum pajak. Perusahaan berukuran besar mempunyai 
lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan untuk perencanaan pajak 
dan lobi politik. Dilihat dari penelitian (Richardson dan Lanis, 2007) hasil 
penelitian tersebut menafsirkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap tarif pajak efektif. Sedangkan, penelitian (Ardyansyah, 2014) 
menggambarkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tarif 
pajak efektif. 
Bagi perusahaan, pajak terlalu besar akan mengurangi keuntungan atau 
pendapatan perusahaan sehingga di dalam perusahaan memerlukan tugas dari 
seorang Chief Financial Officer Expert Power dan Chief Financial Officer 
Political Power untuk meminimalkan pajak yang akan dibiayai oleh 
perusahaan (Handayani & Yumsih, 2016). Di dalam perusahaan, tugas dari 
seorang Chief Financial Officer (CFO) sangatlah perlu dalam meminimalkan 
beban pajak atas operasional perusahaan secara keseluruhan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Pu et al., 2015) mendapati bahwa perusahaan yang 
mempunyai CFO expert power dan CFO political power dapat berguna dalam 
menurunkan tarif pajak efektif di perusahaan. CFO yang memiliki keahlian 
dalam bidang keuangan (seperti sertifikasi professional, latar belakang 
keuangan dan berpengalaman) cenderung dapat mengestimasi keuangan 
dengan baik dibandingkan dengan CFO yang belum berpengalaman dalam 
bidangnya. CFO dengan profesi dibidang keuangan dan akuntansi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rencana meminimalkan beban 





tingkat intervensi pemerintah yang besar cenderung mendapatkan keuntungan 
dalam hal kekuasaan pajak (misal: keringanan dan kelonggaran dalam 
pembayaran pajak). Perusahaan yang memiliki hubungan politik dapat 
membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan yang tanpa adanya 
hubungan politik. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena manajemen pajak di atas, 
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
FIXED ASSETS INTENSITY, UKURAN PERUSAHAAN, CHIEF 
FINANCIAL OFFICER EXPERT POWER DAN CHIEF FINANCIAL 
OFFICER POLITICAL POWER TERHADAP MANAJEMEN PAJAK 
DENGAN INDIKATOR TARIF PAJAK EFEKTIF (ETR) (Studi Kasus 
Pada Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar pada BEI Periode 2015-2018)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat perumusan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah fixed assets intensity berpengaruh terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar 





3. Apakah chief financial officer expert power berpengaruh terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
4. Apakah chief financial officer political power berpengaruh terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini yakni 
untuk: 
1. Untuk menguji pengaruh fixed assets intensity terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif  pada perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif  pada perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
3. Untuk menguji pengaruh chief financial officer expert power terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif  pada perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
4. Untuk menguji pengaruh chief financial officer political power terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif  pada perusahaan 







D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman di dunia pendidikan terutama bidang ekonomi akuntansi, 
serta menambah referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti dan Akademisi 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta pemahaman 
mengenai manajemen pajak terutama pada tarif efektif pajak yang 
dimanfaatkan perusahaan untuk pengambilan kebijakan oleh 
manajemen pajak perusahaan agar lebih memperhatikan hal-hal yang 
dapat digunakan dalam rangka manajemen pajak. 
2) Bagi Investor 
Dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi. 
3) Bagi Perusahaan 
Dapat dijadikan sebagai panduan untuk manajemen pajak perusahaan 
yang digunakan sebagai salah satu acuan oleh para pembuat keputusan 
dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk membuat kebijakan 
dalam perusahaan dan memuat kesimpulan metode perpajakan pada 
perusahaan. Selain itu, dapat dijadikan masukan mengenai pentingnya 
Tarif Pajak Efektif dengan usaha meminimalkan pajak terutang serta 








A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
(Amelia, 2015) menyatakan teori agensi adalah perjanjian antara satu 
atau beberapa principal yang mengontrak orang lain (agent) untuk 
melaksanakan beberapa jasa atas nama mereka yang meliputi pelimpahan 
wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Dalam pelimpahan 
wewenang pemilik (principal) kepada manajer (agent), manajemen diberi 
hak untuk mengambil keputusan bisnis bagi kepentingan pemilik. 
Teori keagenan juga menyarankan adanya asimetri informasi antara 
manajer sebagai pihak perwakilan dan pemilik sebagai prinsipal. Manajemen 
sebagai agen, secara etiket bertanggung jawab untuk memaksimalkan profit 
para pemilik (principal) dan sebagai bayarannya akan memperoleh ganti rugi 
sesuai dengan perjanjian. Sehingga terdapat dua keperluan yang berbeda di 
dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk memperoleh 
atau mempertahankan kualitas kenyamanan yang diharap sehingga munculah 
informasi asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) yang 
dapat menyerahkan peluang kepada manajer untuk melakukan pengelolaan 
keuntungan dalam bentuk mengecoh pemilik (pemegang saham) mengenai 
kapasitas ekonomi perusahaan. Dalam penerapan perjanjian akan muncul 




harapan pemilik, seperti pembentukan perjanjian ataupun melakukan 
pengamatan (Amelia, 2015). 
Perbedaan kebutuhan antara pemilik dan manajemen dapat 
mempengaruhi beberapa hal yang menyangkut kinerja perusahaan, salah 
satunya yaitu kebijakan perusahaan atas pajak. Sistem perpajakan di 
Indonesia yang menerapkan self assesment system yakni kekuasaan yang 
diperbolehkan oleh pemerintah untuk menghitung dan melaporkan pajak 
sendiri. Penerapan self assessment system dapat memberikan kesempatan 
pihak manajemen untuk menghitung penghasilan kena pajak sekecil mungkin, 
sehingga beban pajak yang diterima perusahaan menjadi turun. Hal ini 
dilakukan pihak manajemen karena terdapatnya asimetris informasi terhadap 
pihak pemilik, dengan menerapkan manajemen pajak maka pihak manajemen 
akan mendapatkan profit tersendiri yang tidak bisa didapatkan dari partisipasi 
dengan pihak pemilik (Amelia, 2015). 
2. Perpajakan 
a. Pengertian perpajakan 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 
Tahun 2007 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan: 
“Pajak adalah peran serta wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat mengharuskan berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak menerima balasan secara spontan dan digunakan 






b. Fungsi Pajak 
Terdapat dua fungsi utama dari pajak, yakni fungsi budgetair 
(sumber keuangan negara) dan fungsi regulerend (mengatur). Fungsi 
budgetair (sumber keuangan negara) yaitu fungsi pajak sebagai salah 
satu asal penghasilan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik 
teratur maupun pembangunan. Fungsi regulerend (mengatur) yaitu 
fungsi pajak sebagai pengukur untuk mengontrol atau melaksanakan 
strategi pemerintah dalam bidang kemasyarakatan dan ekonomi serta 
memperoleh tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan.  
c. Manajemen Pajak 
Manajemen pajak adalah pengelolaan kewajiban perpajakan 
dengan menggunakan strategi untuk meminimalkan jumlah beban pajak 
(Eralsyah, 2019) pengertian lain dari (Suandy, 2017) menjelaskan bahwa 
manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
dengan tepat, tetapi total pajak yang dibayar dapat ditekan serendah 
mungkin untuk mendapatkan laba dan likuiditas yang diharapkan. 
Manajemen pajak adalah sarana untuk meminimalkan jumlah pajak yang 
dibayarkan oleh perusahaan ke kas negara tanpa melanggar peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Upaya dalam melakukan pencermatan pajak secara resmi dapat 
dilakukan melalui manajemen pajak. Namun, perlu disadari bahwa 
keabsahan manajemen pajak tergantung dari perangkat yang dipakai. 
Legalitas baru dapat diketahui secara pasti setelah ada putusan 




menjurus kepada pelanggaran norma perpajakan atau penghindaran 
pajak. Manajemen pajak merupakan upaya perusahaan dalam hal 
penanganan pembayaran pajak mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian (Imelia et al., 2015). Hasil dari manajemen pajak adalah 
jumlah pajak yang riil yang dibayarkan oleh perusahaan yang tercantum 
pada laporan laba rugi perusahaan. 
Menurut (Lumbantoruan, 1996), ada beberapa hal yang perlu 
dikuasai dan dikerjakan jika tujuan manajemen pajak hendak tercapai, 
diantaranya: 
1. Memahami Ketentuan Peraturan Perpajakan 
Undang-undang perpajakan yang berlaku sekarang lebih 
sederhana daripada undang-undang lama. Namun, masyarakat masih 
tetap merasa sulit memahami undang-undang tersebut. Jika  kita 
hendak melakukan perencanaan pajak keputusan dan edaran yang 
ada harus di akui dan dipelajari. Dengan mempelajari undang-
undang, keputusan, dan edaran kita dapat melihat celah-celah yang 
menguntungkan untuk melakukan penghematan pajak. 
2. Menyelenggarakan Pembukuan yang Memenuhi Syarat 
Pembukuan sangat berarti dalam perpajakan, karena tanpa 
informasi dari bagian ini, total pajak terutang tidak dapat dihitung. 
Undang-undang perpajakan mengharuskan pengusaha atau orang 
yang melakukan kegiatan usaha atau profesi bebas di Indonesia 
harus menyelenggarakan pembukuan. Dengan pembukuan itu, Wajib 




memperkirakan Penghasilan Kena Pajak atau harga perolehan dan 
penyerahan barang atau jasa guna menghitung jumlah pajak terutang 
berdasarkan ketentuan-ketentuan perpajakan. 
Menurut (Suandy, 2017), tujuan manajemen pajak dapat dicapai 
melalui fungsi-fungsi manajemen pajak yang terdiri atas: 
1. Perencanaan pajak (tax planning) 
Perencanaan pajak merupakan langkah pertama dalam 
manajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan penghimpunan dan 
penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat dipilih jenis 
perbuatan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya, 
penekanan perencanaan pajak (tax planning) adalah untuk 
meminimalkan kewajiban pajak. 
2. Pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) 
Setelah tahap perencanaan pajak, maka tahap selanjutnya 
adalah mengimplementasikannya baik secara formal maupun 
material. Harus dipastikan bahwa penerapan kewajiban perpajakan 
telah memenuhi ketentuan perpajakan yang berjalan. Manajemen 
pajak tidak dimaksudkan untuk menentang peraturan dan jika dalam 
pelaksanaannya melenceng dari peraturan yang berlaku maka praktik 
tersebut telah melenceng dari tujuan manajemen pajak. 
3. Pengendalian pajak (tax control) 
Pengendalian pajak bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
kewajiban pajak telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah 




Hal terpenting dalam pengendalian pajak adalah pengawasan 
pembayaran pajak. Melakukan pembayaran pajak pada saat 
terbelakang tentu lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan 
membayar lebih dahulu. Pengendalian pajak termasuk pengawasan 
jika perusahaan telah membayar pajak lebih banyak dari jumlah 
pajak terutang. 
Sedangkan menurut (Pohan, 2013) menerangkan secara umum 
tujuan pokok yang ingin dicapai dari manajemen pajak yang baik adalah: 
1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang 
Tindakan yang harus diraih dalam rangka perencanaan pajak 
tersebut berupa usaha-usaha mengefisienkan beban pajak yang masih 
dalam ruang cakupan pemajakan dan tidak menentang peraturan 
perpajakan. 
2. Memaksimalkan profit setelah pajak 
3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi 
penyidikan pajak oleh fiskus 
4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara efisien, efektif, dan 
benar, sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain 
meliputi: 
● Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terlepas 





● Melaksanakan secara efektif segala ketetapan undang-undang 
perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, 
pembelian, dan fungsi keuangan. 
d. Tarif Pajak Efektif (Effective Tax Rate) 
Tarif pajak efektif yaitu ukuran hasil dari laba rugi yang secara 
umum menghitung efektifitas dari metode pengurangan pajak dalam 
meminimalisir tarif pajak yang tinggi. Dalam menggunakan tarif pajak 
efektif, kita dapat mengetahui persentase perusahaan membayar pajak 
sebenarnya. Dengan adanya beban pajak maka akan menurunkan laba 
suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan akan berupaya untuk 
menghindari pajak atau bahkan melakukan penghindaran pajak ilegal 
yang sering disebut dengan penggelapan pajak (Al-ahsan & Setiawan, 
2016). 
Tarif pajak efektif adalah penggunaan keefektifan suatu perusahaan 
dalam mengendalikan beban pajaknya dengan mencocokan beban pajak 
dengan total laba sebelum pajak. Semakin kecil persentase tarif pajak 
efektif, semakin bagus kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengendalikan keefektifitasan pajaknya (Putri & Lautania, 2016). Tarif 
pajak efektif merupakan persentase tarif pajak yang efektif berperan atau 
harus diterapkan atas basis pengenaan pajak tertentu. Tarif pajak efektif 
sebagai perbandingan total bersih dari beban pajak dikurangi beban pajak 
tangguhan dengan profit sebelum bunga dan pajak (Handayani & 
Yumsih, 2016). Sedangkan (Kurniawan, 2019) mengungkapkan bahwa 




mengelola pajaknya adalah dengan melihat tarif pajak efektifnya. 
Keberadaan nilai tarif pajak efektif adalah salah satu bentuk perincian 
nilai tarif seimbang pajak yang dihitung dalam sebuah perusahaan. 
3. Intensitas Aset Tetap (Fixed Assets Intensity) 
Aset adalah kekayaan yang mempunyai manfaat ekonomi berupa 
benda berwujud maupun benda tak berwujud yang dapat dikuasai oleh yang 
berhak akibat transaksi menurut (Imelia et al., 2015). Aset juga dapat 
menguraikan ukuran perusahaan karena total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan berbanding sejajar dengan ukuran perusahaan. 
Aset pada perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu aset lancar dan aset 
tetap. Aset lancar adalah aset perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan dan 
mempunyai umur ekonomis paling lama satu tahun dalam siklus kegiatan 
perusahaan yang normal (Imelia et al., 2015). Aset tetap merupakan aset 
berwujud yang didapat dalam wujud siap pakai atau dibentuk lebih dulu, 
yang digunakan dalam aktivitas perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual 
dalam rangka pekerjaan normal perusahaan dan memiliki masa kegunaan 
lebih dari satu tahun (Suandy, 2017). 
Metode untuk menentukan banyaknya biaya aset tetap untuk 
menyusutkan nilai dari biaya aset tetap tersebut secara sistematis selama 
periode manfaat aset tetap tersebut. Dalam perpajakan aset tetap dapat 
mengurangi beban pajak. Perusahaan dengan rasio tetap dibandingkan 
dengan total aset besar, akan membayar pajak sedikit daripada perusahaan 
yang memiliki rasio aset tetap lebih sedikit. Beban penyusutan yang melekat 




disebabkan beban penyusutan akan berperan sebagai pengurang pajak. Laba 
kena pajak perusahaan yang semakin berkurang akan mengurangi pajak 
terutang perusahaan (Steven. Ratnawati. Julita, 2018). 
4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu perusahaan yang ditentukan oleh 
besarnya total aset yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki jumlah aset 
yang besar akan menunjukkan tarif pajak yang besar begitupun sebaliknya 
jika total aset perusahaan kecil akan menunjukkan tarif pajak yang dibayar 
kecil. Jika ukuran perusahaan meninggi maka total laba yang diperoleh 
perusahaan semakin meninggi. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar atau kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, 
log size, nilai pasar saham, dll menurut (Imelia et al., 2015). Perusahaan 
besar adalah perusahaan yang memiliki total aset dalam jumlah besar, untuk 
perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil dari perusahaan besar 
maka dapat dikategorikan dalam perusahaan menengah, dan memiliki total 
aset jauh di bawah perusahaan besar dapat dikategorikan sebagai perusahaan 
kecil. Ada dua cara penghitungan nilai kekayaan perusahaan menurut (Imelia 
et al., 2015) yaitu dengan melihat total aktiva atau total nilai perusahaan. 
Total aktiva adalah total nilai buku dari aktiva menurut catatan akuntansi dan 







5. Chief Financial Officer (CFO) 
a. Pengertian Chief Financial Officer (CFO) 
Chief financial officer (CFO) sering dinamakan sebagai direktur 
keuangan merupakan manajer yang bertanggung jawab untuk mengontrol 
kegiatan keuangan perusahaan. Dengan kata lain, mereka merupakan 
manajemen tingkat senior yang memonitor arus kas dan merancang 
bagian keuangan masa depan organisasi. Chief financial officer 
(CFO) yaitu manajer senior yang bertanggung jawab untuk 
mengendalikan aktivitas keuangan suatu perusahaan. Tugas CFO 
termasuk menelusuri arus kas dan perancangan keuangan serta 
menguraikan kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan dan 
menyampaikan kegiatan korektif. CFO sejenis dengan bendahara atau 
pengawas karena mereka bertanggung jawab untuk mengendalikan divisi 
keuangan dan akuntansi dan untuk menetapkan bahwa laporan keuangan 
perusahaan benar dan diselesaikan tepat waktu. 
Chief financial officer atau CFO dari suatu perusahaan adalah 
pengatur keuangan tahap atas yang menjalankan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan arus kas dan perencanaan keuangan. Meskipun posisi 
CFO bisa bermanfaat, ada pandangan hukum yang harus ditaati. CFO 
memantau persoalan perpajakan untuk perusahaan mereka. Seringkali, 
CFO merupakan jabatan tertinggi ketiga dalam sebuah perusahaan, 
menunjukkan tugas penting dalam gagasan strategis perusahaan. 
CFO melapor kepada Chief Executive Officer (CEO) namun 




modal dan bagaimana perusahaan mengendalikan penghasilan dan 
pengeluarannya. CFO bekerja dengan eksekutif senior lainnya dan 
memainkan tugas kunci dalam keberhasilan perusahaan secara totalitas, 
terutama dalam jangka panjang. Misalnya ketika departemen pemasaran 
ingin meluncurkan kampanye baru, CFO dapat membantu memastikan 
kampanye tersebut layak atau memberikan input pada dana yang tersedia 
untuk kampanye. 
b. Peranan Seorang Chief Financial Officer (CFO) 
Fungsi pokok CFO adalah untuk melakukan administrasi, 
manajemen risiko dan kegiatan keuangan dalam suatu organisasi. CFO 
menolong Chief Executive Officer (CEO) mengenai  pendanaan 
perusahaan dan bagaimana organisasi akan mengendalikan penghasilan 
dan biaya operasional. Tujuan utamanya supaya CFO menguraikan 
strategi dan sistem pengawasan yang berbeda sehingga dapat 
mengabadikan aset dan penghasilan perusahaan. 
Tugas dan Tanggung Jawab dari Chief Financial Officer (CFO) antara 
lain: 
1. Mengawasi rencana bisnis strategi 
2. Pembangunan strategi keuangan 
3. Menguraikan strategi pajak untuk mengurangi kewajiban 
4. Mengatur anggaran dari departemen ke departemen 





6. Mengatur departemen akuntansi, hukum, pajak, dan 
perbendaharaan 
7. Menerapkan dan mengontrol sistem pemrosesan 
8. Mengontrol sistem tunjangan karyawan 
9. Memonitor laporan keuangan 
10. Melaporkan hasil ke dewan 
11. Berinvestasi 
12. Mengawasi masalah hukum yang dapat mempengaruhi perusahaan 
13. Memastikan perusahaan menaati semua peraturan 
14. Mengurus asuransi untuk melindungi organisasi dari ancaman 
c. Chief Financial Officer Expert Power 
Kekuasaan ahli (Expert Power) merupakan kekuasaan yang 
muncul karena seseorang memiliki keahlian atau kemampuan khusus. 
Setiap pengikutnya akan tunduk pada apa yang dikatakannya karena 
merasa bahwa ia memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih dari 
yang mereka punya dan bahwa apa yang dipunyai tersebut akan 
bermanfaat dan membantu mereka. Chief Financial Officer Expert Power 
yaitu seorang CFO yang mempunyai keterampilan yang cakap dan 
berpengalaman dalam bidang akuntansi atau bidang keuangan. 
d. Chief Financial Officer Political Power 
Kekuasaan politik (Political Power) adalah kemampuan untuk 
membuat masyarakat dan negara membuat keputusan yang tanpa 
kehadiran kekuasaan tersebut tidak akan dibuat oleh mereka. 




mengorganisasi sehingga berbagai badan negara yang signifikan 
misalnya membuat peraturan yang menghalangi atau mewajibkan suatu 
hal atau kejadian maka mereka memiliki kekuasaan politik. Chief 
Financial Officer Political Power merupakan seorang CFO yang 
memiliki hubungan politik dengan pemerintah atau partai politik dan 
mendukung perusahaan dalam menjalankan usahanya, karena 
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai fixed assets intensity, ukuran perusahaan, chief 
financial officer expert power dan chief financial officer political power 
terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif (ETR) telah 
banyak dilakukan di Indonesia, akan tetapi dengan berbagai inovasi dan 
perubahan baik dari tempat dan tahun penelitian, sampel maupun metode 
perhitungannya. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai fixed assets 
intensity, ukuran perusahaan, chief financial officer expert power dan chief 
financial officer political power terhadap manajemen pajak dengan indikator 
tarif pajak efektif (ETR), diantaranya yaitu: 
Penelitian yang dilakukan (Imelia et al., 2015) yaitu menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif 
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 
2010-2012. Ada beberapa faktor yang digunakan termasuk ukuran, leverage, 
pengembalian aset, intensitas persediaan, intensitas aset tetap, fasilitas 




perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. 
Penelitian (Handayani & Yumsih, 2016) dengan judul chief financial 
officer expert power, chief financial officer political power dan karakteristik 
perusahaan terhadap tarif pajak efektif. Populasi yang dipakai dalam penelitian 
ini menggunakan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode tahun 2010-2015. Teknik pengambilan sampel tersebut 
menggunakan metode purposive sampling dan terdapat 90 sampel dari 15 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2010-
2015. 
Penelitian yang dilakukan (Wijaya & Febrianti, 2017) yang berjudul 
pengaruh size, leverage, profitability, inventory intensity dan corporate 
governance terhadap manajemen pajak. Penelitian ini menggunakan tarif pajak 
efektif sebagai indikator dalam menghitung manajemen pajak. Populasi dari 
penelitian ini yaitu 136 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2013 sampai 2015. Berdasarkan kriteria, 62 perusahaan 
manufaktur telah diperoleh untuk dijadikan sampel penelitian. Metode statistik 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Penelitian yang dilakukan (Wati et al., 2016) dengan judul pengaruh chief 
financial officer expert power, chief financial officer political power, leverage, 
profitability dan intensitas persediaan terhadap tarif pajak efektif pada 




2016. Metode pengambilan sampel penelitian ini yaitu purposive sampling dan 
diperoleh 23 sampel yang memenuhi kriteria dari 138 perusahaan yang menjadi 
data observasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. 
Penelitian (Steven. Ratnawati. Julita, 2018) tentang analisis faktor yang 
mempengaruhi pajak dengan indikator tarif pajak efektif. Populasi penelitian ini 
adalah semua perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur barang konsumsi 
subsektor yang go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 sebanyak 36 
perusahaan. Sampel diambil dengan metode purposive sampling yang 
menentukan sampel dengan kriteria tertentu. Berdasarkan sampel kriteria, hanya 
ada 27 perusahaan yang memenuhi kriteria. Untuk menganalisis data 
menggunakan regresi linier berganda. 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Hasil Penelitian 
1 Septi Imelia 
(2015) 
Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi 
Manajemen Pajak Dengan 
Indikator Tarif Pajak 
Efektif (ETR) Pada 
Perusahaan LQ45 Yang 
Terdaftar Dalam Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2010-2012 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel ukuran, leverage, 
profitabilitas, intensitas 
persediaan, intensitas aset tetap, 
fasilitas perpajakan dan 
komisaris independen 
berpengaruh secara signifikan 
secara simultan (uji F) 
manajemen pajak. Dari hasil 
analisis secara parsial (uji t) 
ukuran variabel, profitabilitas, 
intensitas inventaris, intensitas 
aset tetap tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen 




fasilitas perpajakan dan 
komisaris independen 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen pajak. 
2 Yenny Dwi 
Handayani dan Siti 
Yumsih 
(2016) 
Chief Financial Officer 
Expert Power, Chief 
Financial Officer 
Political Power dan 
Karakteristik Perusahaan 
Terhadap Tarif Pajak 
Efektif 
Chief Financial Officer Expert 
Power, Chief Financial Officer 
Political Power, leverage, dan 
profitabilitas (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap tarif pajak 
efektif. Sedangkan untuk ukuran 
perusahaan (SIZE) dan intensitas 
modal (CAR) tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. 




Pengaruh Size, Leverage, 
Profitability, Inventory 
Intensity dan Corporate 
Governance Terhadap 
Manajemen Pajak 
Profitabilitas memiliki pengaruh 
dengan arah negatif terhadap 
manajemen pajak, Komisaris 
Independen sebagai indikator 
dari corporate governance 
memiliki pengaruh dengan arah 
positif terhadap manajemen 
pajak. Hasil lain menunjukkan 
bahwa size, leverage, dan 
inventory intensity tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen 
pajak. 




Pengaruh Chief Financial 
Officer Expert Power, 
Chief Financial Officer 
Political Power, 
Leverage, Profitability 
dan Intensitas Persediaan 
Terhadap Tarif Pajak 
Efektif Pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013 – 
2016 
 
Leverage dan intensitas 
persediaan berpengaruh terhadap 
tarif pajak efektif, sementara 
chief financial officer expert 
power, chief financial officer 
political power dan profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif. 
5 Rio Steven, Vince 
Ratnawati dan Julita 
(2018) 
Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Pajak 
Dengan Indikator Tarif 
Pajak Efektif (Studi 
Empiris Pada Perusahaan 
Barang Konsumsi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Pada Tahun 
2011-2015) 
Penelitian menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan, tingkat 
hutang perusahaan, profitabilitas 
(ROA) dan fasilitas perpajakan 
pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2011-2015 memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tarif 
pajak efektif. Sedangkan 




persediaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tarif pajak 
efektif. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Fixed Assets Intensity (Intensitas Aset Tetap) Terhadap Manajemen 
Pajak 
Intensitas aset tetap adalah uraian besarnya aset tetap yang dimiliki 
oleh perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat mengurangi pajak 
karena adanya penyusutan yang melekat pada aset tetap. Beban penyusutan 
mempunyai pengaruh pajak dengan berperan sebagai pengurang pajak. 
Penelitian ini menggunakan proxy intensitas aset tetap untuk menguraikan 
intensitas aset tetap perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dalam 
penelitian ini bisa dihitung dengan cara jumlah aset tetap yang dimiliki 
perusahaan dibagi dengan jumlah aset perusahaan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti, Delvi, Jack Febriand 
Adel, 2018) menunjukkan bahwa secara simultan intensitas aset tetap 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif yang artinya semakin besar aset tetap 
yang dimiliki perusahaan maka semakin besar beban penyusutan yang akan 
timbul dan dapat mengurangi laba sehingga perusahaan dengan laba yang 
rendah maka beban pajak perusahaan juga semakin rendah. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak 
Ukuran perusahaan merupakan suatu tolok ukur yang dikelompokkan 
berdasarkan besar kecilnya perusahaan, dan bisa menguraikan kegiatan 




perusahaan. Perusahaan yang tergolong dalam ukuran perusahaan besar akan 
memiliki sumber daya yang banyak sehingga bisa digunakan untuk tujuan-
tujuan tertentu. Sumber daya yang dipunyai oleh perusahaan bisa digunakan 
oleh manajer untuk memaksimalkan kompensasi kinerja manajer, yaitu dengan 
cara menghemat biaya pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja 
perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Sukartha, 2018) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 
manajemen pajak yang di dalam penelitiannya manajemen pajak diproksikan 
dengan effective tax rate. Sedangkan menurut penelitian (Wijaya & Febrianti, 
2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap manajemen pajak.  
3. Pengaruh Chief Financial Officer Expert Power Terhadap Manajemen Pajak 
Chief Financial Officer Expert Power (CFO) adalah seorang CFO yang 
mempunyai kemampuan dan pengalaman dalam bidang akuntansi atau bidang 
keuangan (Handayani & Yumsih, 2016). Ketika seorang CFO memiliki latar 
belakang pendidikan, subjek utama, dan pengalaman dibidang akuntansi dan 
keuangan yang lama, maka perusahaan akan memiliki tarif pajak efektif yang 
rendah. Dengan pengalaman tersebut seorang CFO dapat melakukan 
manipulasi atas laporan laba rugi untuk mengurangi tarif pajak efektif tanpa 
memperhitungkan kepentingan dari pemilik perusahaan sebagai principal 
(Handayani & Yumsih, 2016). 




chief financial officer expert power terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
tarif pajak efektif. Sedangkan penelitian menurut (Wati et al., 2016) 
mendapatkan bahwa chief financial officer expert power tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. 
4. Pengaruh Chief Financial Officer Political Power Terhadap Manajemen Pajak 
Chief Financial Officer Political Power adalah seorang CFO yang 
mempunyai sangkut paut politik dengan pemerintah dan mendukung 
perusahaan dalam mengoperasikan usahanya, karena memberikan banyak 
keuntungan bagi perusahaan (Handayani & Yumsih, 2016). Penelitian yang 
dilakukan (Dharma & Ardiana, 2016) menjelaskan bahwa perusahaan dianggap 
memiliki koneksi politik jika setidaknya salah satu pemegang saham yang 
besar (seorang yang mengendalikan setidaknya 10% dari total saham dengan 
hak suara) atau salah satu pimpinan perusahaan (CEO, presiden, wakil 
presiden, ketua dan sekretaris) ialah anggota parlemen, menteri, atau orang 










Berdasarkan rumusan masalah tersebut, hipotesis penelitian dapat diungkapkan 
sebagai berikut, diduga: 
H₁ = fixed assets intensity berpengaruh terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 










Chief Financial Officer Expert 
Power 
(X₃) 






H₂ = ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen pajak 
dengan indikator tarif pajak efektif pada Perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 
H₃ = chief financial officer expert power berpengaruh terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif pada 
Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2018 
H₄ = chief financial officer political power berpengaruh terhadap 
manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif pada 






 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan analisis statistik (Deskriptif Kuantitatif). Penelitian kuantitatif 
merupakan suatu teknik menemukan pengetahuan yang menggunakan 
informasi berupa angka sebagai sarana menguraikan penjelasan mengenai apa 
yang ingin diketahui (Sujarweni, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh dari fixed assets intensity, ukuran perusahaan, chief 
financial officer expert power, dan chief financial officer political power 
terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak efektif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2015-2018. Jenis data pada penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
dari perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2015-2018. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yaitu keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau 
subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk diteliti dan selanjutnya ditarik kesimpulannya 





pada perusahaan LQ45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2015-2018 dengan jumlah perusahaan adalah 45 perusahaan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2015). 
Penentuan pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan teknik sampling purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik yang penentuan sampelnya menggunakan pertimbangan 
tertentu dan termasuk kedalam teknik pengambilan sampel non probability 
sampling, yang dapat diartikan sebagai teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam metode purposive sampling 
harus menentukan kriteria-kriteria yang ditentukan untuk memperoleh 
sampel, antara lain: 
1) Perusahaan LQ45 yang secara berturut-turut menyediakan laporan 
tahunan perusahaan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
2) Laporan tahunan perusahaan menggunakan satuan mata uang Rupiah. 
3) Tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan. Kriteria ini 
digunakan karena pajak penghasilan dikenakan atas keuntungan yang 
diperoleh perusahaan, sehingga ketika perusahaan mengalami kerugian, 
maka perusahaan tidak menanggung beban pajak. 
4) Perusahaan yang mengungkapkan direktur keuangan secara lengkap 






Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2018 
45 
2 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah (7) 
3 Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan laporan keuangan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 
(7) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun 2015-2018 (5) 
5 Perusahaan yang tidak mengungkapkan direktur keuangan secara 
lengkap selama periode 2015-2018 
(13) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 13 
Jumlah tahun penelitian 4 
Total sampel penelitian 52 
Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
Berdasarkan kriteria diatas, maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 13 
perusahaan, sehingga laporan keuangan yang menjadi sampel selama periode 
2015-2018 adalah 52 sampel (13 Perusahaan x 4 tahun). Penentuan sampel dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. BBCA Bank Central Asia Tbk. 
2. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
3. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
4. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
5. GGRM Gudang Garam Tbk. 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
7. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
8. PTPP PP (Persero) Tbk. 
9. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 





11. UNTR United Tractors Tbk. 
12. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
13. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel 
terikat dipengaruhi oleh variabel independen atau bebas. Berdasarkan 
pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen pajak. Manajemen 
pajak merupakan langkah konkret dan legal perusahaan untuk 
meminimalisir beban pajak yang harus dibayar melalui celah-celah 
Undang Undang perpajakan yang ada. Manajemen pajak dalam 
penelitian ini diproksikan dengan menggunakan tarif pajak efektif 
karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara 
perhitungan laba buku dengan laba fiskal. Tarif pajak efektif semakin 
baik apabila nilai dari tarif pajak tersebut semakin rendah. Menurut 
(Eralsyah, 2019) effective tax rate dapat dihitung dengan cara membagi 
beban pajak dengan laba sebelum pajak, serta tidak membedakan beban 
pajak kini dan beban pajak tangguhan, sehingga dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
     
                       








b. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas aset tetap, 
ukuran perusahaan, chief financial officer expert power dan chief 
financial officer political power. 
1) Fixed Asset Intensity (Intensitas Aset Tetap) 
Definisi intensitas aset tetap adalah gambaran besarnya aset tetap 
yang dimiliki oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan proxy 
intensitas aset tetap untuk menggambarkan intensitas aset tetap 
perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dalam penelitian ini 
dapat dihitung dengan cara total aset tetap yang dimiliki 
perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan, atau dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Intensitas Aset Tetap  =  
               
          
 
2) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan rasio untuk mengelompokkan 
perusahaan berdasarkan besar maupun kecilnya jumlah aset yang 
dimiliki oleh perusahaan (Musyarrofah & Amanah, 2017). Pada 
penelitian ini, ukuran perusahaan dinilai dengan menggunakan total 
aset perusahaan, dengan menghitung log dari total aset yang 






Ukuran Perusahaan  =  Ln Total Aset 
3) Chief Financial Officer Expert Power 
Chief Financial Officer Expert Power adalah seorang CFO yang 
memiliki kemampuan yang kuat dan berpengalaman dalam bidang 
akuntansi atau bidang keuangan. Variabel chief financial officer 
expert power diukur dengan memberikan nilai 1 untuk seseorang 
yang memiliki kemampuan dan pengalaman dalam bidang 
akuntansi atau bidang keuangan dan 0 jika tidak memiliki 
kemampuan dan pengalaman dibidang akuntansi atau bidang 
keuangan (Handayani & Yumsih, 2016). Chief financial officer 
expert power diukur dengan menggunakan proksi variabel dummy. 
4) Chief Financial Officer Political Power 
Chief Financial Officer Political Power adalah seorang CFO yang 
memiliki hubungan politik dengan pemerintah atau partai politik 
dan mendukung perusahaan dalam menjalankan usahanya, karena 
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. Variabel Chief 
Financial Officer Political Power diukur dengan memberikan nilai 
1 untuk perusahaan yang salah satu pemegang sahamnya adalah 
pemerintah atau partai politik dan 0 jika tidak ada kepemilikan 
pemerintah atau partai politik (Handayani & Yumsih, 2016). Chief 
financial officer political power diukur dengan menggunakan 







2. Definisi Operasionalisasi Variabel 
 
Tabel 3.3 
Daftar Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala Sumber 
Tarif Pajak 
Efektif 
Besarnya tarif pajak 
yang akan 
diminimalkan 
                       
                  
 Rasio 
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Memiliki nilai minimum 0 atau 
nilai maksimum 1 
Rasio 
Yenny Dwi 








Memiliki nilai minimum 0 atau 
nilai maksimum 1 
Rasio 
Yenny Dwi 
Handayani dan Siti 
Yumsih 
(2016) 
Sumber : Data Yang Diolah 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi non partisipan. Metode observasi non partisipan yaitu teknik 
pengumpulan data dengan cara membaca, mengamati, mencatat, dan 
mempelajari uraian-uraian dari dokumen yang berhubungan dengan penelitian. 





LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai dari tahun 2015-
2018 sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Dengan bantuan program SPSS (Statistical Package For the Social 
Science) versi 23. Dalam analisis ini, terdiri dari uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, autokorelasi dan 
heteroskedastisitas) dan uji hipotesis (uji t dan koefisien determinasi). 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
terikat dengan variabel-variabel bebas. Dalam penelitian ini, analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh intensitas aset tetap, 
ukuran perusahaan, chief financial officer expert power dan chief financial 
officer political power terhadap manajemen pajak dengan indikator tarif pajak 
efektif pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2018. 
F. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi dari suatu 
data yang dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), varian, 
standar deviasi, minimum, maksimum, range, sum, kurtosis dan skewness 






2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis 
dengan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang 
meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang mempunyai tujuan untuk 
menguji antara variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai 
distribusi yang normal atau tidak normal. Distribusi yang baik adalah 
distribusi yang normal, apabila terjadi distribusi yang tidak normal, 
maka uji statistik menjadi tidak benar untuk jumlah sampel yang kecil. 
Mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
menggunakan analisis grafik (Ghozali, 2018) 
Analisis grafik merupakan pengujian dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan data observasi dan data distribusi yang 
mendekatkan kepada distribusi normal. Namun sebaiknya, pengujian 
dengan melihat normal probability plot. Karena metode ini lebih handal 
dengan membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. 
Pada metode ini distribusi yang normal akan membentuk suatu garis 
lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal (Ghozali, 2018) 





disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal. Sebaliknya, apabila 
data yang menyebar jauh dari diagonalnya atau tidak mengikuti dengan 
arah diagonalnya atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2018). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol. 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
dalam model regresi yaitu dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2018). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 





pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
Dalam penelitian ini cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya 
heteroskedastisitas salah satunya yaitu dengan melihat grafik scatterplot 
yang menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini berarti bahwa model 
penelitian ini telah terbebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin-
Watson (DW test) untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Uji 
Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first 
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi ini dan tidak ada variabel lag di antara variabel 






3. Analisis Linier Berganda 
Dalam (Ghozali, 2018) analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai keuntungan variabel dependen (terikat) dengan salah satu atau 
lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 
mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 
variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi 
nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. Koefisien regresi 
dihitung dengan tujuan sekaligus: pertama meminimalkan penyimpangan 
antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel dependen berdasarkan data 
yang ada. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda dapat 
dijelaskan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + ε 
Keterangan: 
Y  = Manajemen Pajak 
a  = Konstanta 
b₁;b₂;b₃;b₄ = Koefisien Regresi 
X₁  = Intensitas Aset Tetap 
X₂  = Ukuran Perusahaan 
X₃  = Chief Financial Officer Expert Power 
X₄  = Chief Financial Officer Political Power 





4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Individual (Uji Statistik t) 
Menurut (Ghozali, 2018) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan 
pada uji statistik F dan t dapat dilakukan dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansinya pada taraf kepercayaan 2,5%. 
1) Jika nilai signifikan t < 0,025, maka hipotesis akan diterima. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan t > 0,025, maka hipotesis akan ditolak. Hal ini 
berarti dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan koefisien determinasi (R²) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 





meningkat tanpa memperdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel. Oleh karena itu, dianjurkannya 
menggunakan nilai adjusted R² ketika mengevaluasi mana model 
regresi terbaik. Lain halnya dengan R² , nilai adjusted R² dapat naik 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya 
mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia berperan 
juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk 
menciptakan Pasar Modal Indonesia yang stabil.  
Bursa Efek Indonesia berawal dari berdirinya Bursa Efek di Batavia, yang 
dikenal sebagai Jakarta pada saat ini, oleh pemerintah Hindia Belanda pada 
tanggal 14 Desember 1912. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham dan 
obligasi perusahaan-perusahaan Belanda yang beroperasi di Indonesia, obligasi 
yang diterbitkan oleh pemerintah Hindia Belanda dan sekuritas lainnya. 
Perkembangan Bursa Efek di Batavia sangat pesat sehingga mendorong 
pemerintah Belanda membuka Bursa Efek Surabaya pada tanggal 11 Januari 
1925 dan Bursa Efek Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Kedua bursa ini 
kemudian ditutup karena terjadinya gejolak politik di Eropa awal tahun 1939. 
Bursa Efek di Jakarta pun akhirnya ditutup juga akibat terjadinya perang dunia 
kedua tahun 1942, sekaligus menandai berakhirnya aktivitas pasar modal di 
Indonesia. 
Indeks LQ45  adalah indeks pasar saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) 





● Termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan kapitalisasi pasar tertinggi 
dalam 12 bulan terakhir; 
● Termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan nilai transaksi tertinggi di 
pasar reguler dalam 12 bulan terakhir; 
● Telah tercatat di Bursa Efek Indonesia selama minimal 3 bulan;  
● Memiliki kondisi keuangan, prospek pertumbuhan, dan nilai transaksi 
yang tinggi; serta 
● Mengalami penambahan bobot free float menjadi 100% yang sebelumnya 
hanya 60% dalam porsi penilaian. 
Indeks LQ45 dihitung setiap enam bulan oleh Divisi Riset Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dan annual report 
perusahaan yang terdaftar di Bursa  Efek Indonesia (BEI) yang telah 
disinggung pada bab sebelumnya. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling, yaitu 
metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian 












Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2018 
45 
2 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah (7) 
3 Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan laporan keuangan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 
(7) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun 2015-2018 (5) 
5 Perusahaan yang tidak mengungkapkan direktur keuangan secara 
lengkap selama periode 2015-2018 
(13) 
Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 13 
Jumlah tahun penelitian 4 
Total sampel penelitian 52 
Sumber: Data diolah peneliti (2020) 
Berdasarkan kriteria diatas, maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 13 
perusahaan, sehingga laporan keuangan yang menjadi sampel selama periode 
2015-2018 adalah 52 sampel (13 Perusahaan x 4 tahun). Penentuan sampel dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. BBCA Bank Central Asia Tbk. 
2. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
3. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
4. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
5. GGRM Gudang Garam Tbk. 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
7. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
8. PTPP PP (Persero) Tbk. 
9. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 





11. UNTR United Tractors Tbk. 
12. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
13. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
intensitas aset tetap, ukuran perusahaan, chief financial officer expert 
power dan chief financial officer political power sebagai variabel 
independen. Sedangkan variabel dependennya adalah effective tax rate. 
Variabel-variabel tersebut akan diuji secara statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi dari suatu 
data yang dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), varian, 
standar deviasi, minimum, maksimum, range, sum, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). Berikut ini merupakan tabel 
hasil pengujian statistik deskriptif atas variabel-variabel tersebut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR 52 ,018 ,366 ,21327 ,100351 
Intensitas Aset Tetap 52 ,006 ,697 ,20003 ,230273 
SIZE 52 16,110 20,983 18,16924 1,084304 
CFO EP 52 0 1 ,44 ,502 
CFO PP 52 0 1 ,52 ,505 
Valid N (listwise) 52     
 







a. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Effective Tax Rate. Hasil 
uji statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Effective Tax 
Rate (ETR) dari jumlah sampel (N) 52 memiliki nilai minimum sebesar 
0,018 dan Effective Tax Rate (ETR) maksimum sebesar 0,366 dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,21327 sedangkan standar deviasi 
sebesar 0,100351. 
b. Variabel Independen 
1) Intensitas Aset Tetap 
Hasil uji statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel 
Intensitas Aset Tetap dari jumlah sampel (N) 52 memiliki nilai 
minimum sebesar 0,006 dan nilai maksimum sebesar 0,697 dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,20003 sedangkan standar deviasi 
sebesar 0,230273. 
2) Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Hasil uji statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel 
Ukuran Perusahaan (SIZE) dari jumlah sampel (N) 52 memiliki 
nilai minimum sebesar 16,110 dan nilai maksimum sebesar 20,983 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 18,16924 sedangkan standar 
deviasi sebesar 1,084304. 
3) Chief Financial Officer Expert Power 
Hasil uji statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Chief 
Financial Officer Expert Power (CFO EP) dari jumlah sampel (N) 





dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,44 sedangkan standar 
deviasi sebesar 0,502. 
4) Chief Financial Officer Political Power 
Hasil uji statistik pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Chief 
Financial Officer Political Power (CFO PP) dari jumlah sampel (N) 
52 memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,52 sedangkan standar 
deviasi sebesar 0,505. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang mempunyai tujuan untuk 
menguji antara variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai 
distribusi yang normal atau tidak normal. Mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan analisis grafik (Ghozali, 















Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
 
 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
 Berdasarkan grafik 1.1 mengenai hasil uji normalitas menggunakan 
grafik histogram, pada grafik diatas menunjukkan pola distribusi pada 
grafik histogram tersebut adalah grafik histogram dengan pola distribusi 
normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini telah terdistribusi dengan normal atau model regresi telah 











Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 
 
 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
 Berdasarkan grafik 1.2 mengenai hasil uji normalitas menggunakan 
grafik P-Plot hal ini terlihat data pada grafik tersebut menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah 








Berikut ini adalah hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,08767850 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,105 
Negative -,090 
Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
 Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan signifikan sebesar 
0,200 dimana hasil ini lebih besar dari tingkat signifikan sebesar 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
telah terdistribusi dengan normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2018) untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai umum yang dipakai 
untuk menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas adalah nilai 













1 Intensitas Aset Tetap ,991 1,009 
SIZE ,876 1,142 
CFO EP ,803 1,246 
CFO PP ,823 1,214 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 mengenai hasil uji multikolinieritas 
menggunakan VIF terlihat bahwa variabel intensitas aset tetap memiliki 
nilai tolerance (T) sebesar 0,991 dan variance inflation factor (VIF) 
sebesar 1,009, variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 
tolerance (T) sebesar 0,876 dan variance inflation factor (VIF) sebesar 
1,142, variabel chief financial officer expert power (CFO EP) memiliki 
nilai tolerance (T) sebesar 0,803 dan variance inflation factor (VIF) 
sebesar 1,246, serta variabel chief financial officer political power 
(CFO PP) memiliki nilai tolerance (T) sebesar 0,823 dan variance 
inflation factor (VIF) sebesar 1,214. 
 Dari hasil perhitungan nilai tolerance (T) diatas menunjukkan tidak 
ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance (T) kurang dari 
0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) diatas menunjukkan nilai 
dibawah 10. Berdasarkan uji tersebut maka dapat disimpulkan model 





multikolinieritas dan model persamaan regresi dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain jika sama disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Dalam 
penelitian ini cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya 
heteroskedastisitas salah satunya yaitu dengan melihat grafik 
scatterplot. 
Grafik 1.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot 
 





Berdasarkan grafik 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini 
berarti bahwa model penelitian ini telah terbebas dari 
heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 
autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 
tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Salah satu ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW). 
Tabel 4.6 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,237 ,172 ,091333 1,807 
a. Predictors: (Constant), CFO PP, Intensitas Aset Tetap, SIZE, CFO EP 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
Berdasarkan tabel Durbin-Watson diatas diketahui bahwa nilai 
Durbin-Watson hitung sebesar 1,807. Apabila dibandingkan dengan 
nilai Durbin-Watson tabel pada tingkat signifikan 5% dengan k=4 dan 
n=52 maka diperoleh dL = 1,3929 dan dU = 1,7223 , maka nilai 4-dU = 





sebesar 1,807 dan nilai ini berada di posisi antara dU dengan 4-dU, 
yaitu antara 1,7223 dan 2,2777 , yang artinya bahwa tidak adanya gejala 
autokorelasi dalam model regresi ini. 
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam (Ghozali, 2018) analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai keuntungan variabel dependen (terikat) dengan salah satu atau 
lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 
mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Hasil uji ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,294 ,231  -1,272 ,209 
Intensitas Aset Tetap ,112 ,056 ,256 1,999 ,051 
SIZE ,029 ,013 ,318 2,332 ,024 
CFO EP -,045 ,028 -,227 -1,595 ,117 
CFO PP -,055 ,028 -,277 -1,970 ,055 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y  = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + ε 





Dari persamaan model regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta (α) sebesar -0,294 menyatakan bahwa jika variabel 
intensitas aset tetap, ukuran perusahaan, chief financial officer expert 
power dan chief financial officer political power dianggap konstan, 
maka nilai tarif pajak efektif sebesar -0,294. 
2. Koefisien β1 untuk variabel intensitas aset tetap 
Besarnya nilai koefisien regresi β1 sebesar 0,112. Nilai koefisien regresi 
positif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu variabel intensitas 
aset tetap maka akan meningkatkan nilai effective tax rate sebesar 0,112. 
3. Koefisien β2 untuk variabel ukuran perusahaan (SIZE) 
Besarnya nilai koefisien regresi β2 sebesar 0,029. Nilai koefisien regresi 
positif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu variabel ukuran 
perusahaan maka akan meningkatkan nilai effective tax rate sebesar 
0,029. 
4. Koefisien β3 untuk variabel chief financial officer expert power 
Besarnya nilai koefisien regresi β3 sebesar -0,045. Nilai koefisien 
regresi negatif menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan satu variabel 
chief financial officer expert power maka akan menurunkan nilai 
effective tax rate sebesar -0,045. 
5. Koefisien β4 untuk variabel chief financial officer political power 
Besarnya nilai koefisien regresi β4 sebesar -0,055. Nilai koefisien 





chief financial officer political power maka akan menurunkan nilai 
effective tax rate sebesar -0,055. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Dengan menentukan taraf signifikan adalah 0,025. Apabila Thitung > 
Ttabel atau – Thitung < -Ttabel dan nilai sig < 0,025 maka hipotesis 
akan ditolak atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2018). 
Tabel 4.8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,294 ,231  -1,272 ,209 
Intensitas Aset Tetap ,112 ,056 ,256 1,999 ,051 
SIZE ,029 ,013 ,318 2,332 ,024 
CFO EP -,045 ,028 -,227 -1,595 ,117 
CFO PP -,055 ,028 -,277 -1,970 ,055 
a. Dependent Variable: ETR 







Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Variabel intensitas aset tetap memiliki tingkat signifikansi 0,051 > 
0,025. Variabel intensitas aset tetap ini juga memiliki nilai t hitung 
sebesar 1,999 < 2,01290 (t tabel α = 2,5%, df = (52-5-1) = 46). Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa H1 tidak dapat didukung dan H0 dapat 
didukung, yang berarti variabel intensitas aset tetap tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
2. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki tingkat signifikansi 
0,024 < 0,025. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) ini juga 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,332 > 2,01290 (t tabel α = 2,5%, df 
= (52-5-1) = 46). Hal ini dapat disimpulkan bahwa H2 dapat 
didukung dan H0 tidak dapat didukung, yang berarti variabel 
ukuran perusahaan (SIZE)  berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
3. Variabel chief financial officer expert power (CFO-EP) memiliki 
tingkat signifikansi 0,117 > 0,025. Variabel chief financial officer 
expert power (CFO-EP) ini juga memiliki nilai t hitung sebesar -
1,595 > -2,01290 (t tabel α = 2,5%, df = (52-5-1) = 46). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa H3 tidak dapat didukung dan H0 dapat 
didukung, yang berarti variabel chief financial officer expert power 
(CFO-EP) tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
4. Variabel chief financial officer political power (CFO-PP) memiliki 
tingkat signifikansi 0,055 > 0,025. Variabel chief financial officer 





1,970 > -2,01290 (t tabel α = 2,5%, df = (52-5-1) = 46). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa H4 tidak dapat didukung dan H0 dapat 
didukung, yang berarti variabel chief financial officer political 
power (CFO-EP) tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan koefisien determinasi (R²) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. 
Tabel 4.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,237 ,172 ,091333 
a. Predictors: (Constant), CFO PP, Intensitas Aset Tetap, SIZE, CFO 
EP 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS versi 23 
 
Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil uji koefisien determinasi 
(R²) besarnya nilai adjust R²square adalah 0,172 hal ini berarti 17,2% 
variabel tarif pajak efektif dapat dijelaskan oleh keempat variabel 
independen; intensitas aset tetap, ukuran perusahaan (SIZE), chief 
financial officer expert power (CFO EP) dan chief financial officer 





17,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model 
ini. 
C. Pembahasan 
a. Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tarif Pajak Efektif 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif. Dari tabel 4.8 diketahui bahwa nilai sig variabel intensitas 
aset tetap adalah sebesar 0,051 > 0,025 dan nilai t hitung sebesar 1,999. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak 
memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa intensitas aset tetap pada 
perusahaan LQ45 tidak mempengaruhi besaran effective tax rate yang 
dihasilkan oleh perusahaan dan terdapat indikasi bahwa pada perusahaan 
terdapat banyak aset tetap yang habis ukur ekonomisnya. Makanya 
perusahaan tidak memperhitungkan biaya penyusutan karena telah habis 
umur ekonomis aset tetap (Amelia, 2015). Selain itu, investasi perusahaan 
pada aset tetap perusahaan nilainya kecil sehingga pengaruhnya terhadap 
penyusutan aset yang dapat mengurangi besarnya pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan juga kecil. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Afrianti Delvi, dkk (2018) dan Indra Suyoto Kurniawan (2019) yang 
mengungkapkan bahwa intensitas aset tetap memiliki pengaruh terhadap 
tarif pajak efektif (effective tax rate). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan 





Batmomolin (2018), dan Rio Steven dkk (2018) yang menyatakan bahwa 
intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif (effective 
tax rate). 
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tarif Pajak Efektif 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif. Dari tabel 4.8 diketahui bahwa nilai sig variabel intensitas aset tetap 
adalah sebesar 0,024 < 0,025 dan nilai t hitung sebesar 2,332. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki 
arah positif dan memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar perusahaan 
maka tarif pajak efektif akan semakin rendah. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa semakin besar perusahaan maka dalam penyampaian informasi yang 
terdapat pada laporan akhir tahun harus sangat hati-hati untuk 
menghasilkan laporan akurat dan terhindar dari salah saji (Amelia, 2015). 
Dengan hasil tersebut diindikasikan bahwa perusahaan tersebut kurang 
efektif dalam melakukan tata kelola aset yang sudah tidak optimal sehingga 
menyebabkan rendahnya laba yang dihasilkan. Laba merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi dalam penentuan besaran effective tax rate. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani dan Yumsih (2016) dan Steffi Efata Wijaya, dkk (2017) 
yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap tarif pajak efektif (effective tax rate). Sedangkan hasil penelitian 





(2016), Ricco Ronaldo Sinaga (2018) dan Selestina Batmomolin (2018) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
tarif pajak efektif (effective tax rate). 
c. Pengaruh Chief Financial Officer Expert Power Terhadap Tarif Pajak 
Efektif 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa chief financial officer expert power tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. Dari tabel 4.8 diketahui bahwa nilai sig variabel 
chief financial officer expert power adalah sebesar 0,117 > 0,025 dan nilai t 
hitung sebesar -1,595. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel chief 
financial officer expert power (CFO EP) tidak memiliki pengaruh terhadap 
tarif pajak efektif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peran komite audit 
tidak efektif dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pajak 
perusahaan di Indonesia (Wati dan Ruwanti, 2018). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani dan Yumsih (2016) yang mengungkapkan bahwa chief 
financial officer expert power memiliki pengaruh terhadap tarif pajak 
efektif (effective tax rate). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Ruwanti (2018) yang 
menyatakan bahwa chief financial officer expert power tidak berpengaruh 







d. Pengaruh Chief Financial Officer Political Power Terhadap Tarif 
Pajak Efektif 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa chief financial officer political power tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Dari tabel 4.8 diketahui bahwa 
nilai sig variabel chief financial officer political power adalah sebesar 
0,055 > 0,025 dan nilai t hitung sebesar -1,970. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel chief financial officer political power (CFO PP) 
tidak memiliki pengaruh terhadap tarif pajak efektif. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa Direktorat Jenderal Pajak 
mempercayai perusahaan tersebut sebagai wajib pajak yang tidak mungkin 
melakukan tindakan penghindaran pajak. Bukti lain terkait kepercayaan 
fiskus terhadap perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki secara 
langsung oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah adalah dengan 
ditunjuknya BUMN sebagai pemungut (Wati dan Ruwanti, 2018). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Handayani dan Yumsih (2016) yang mengungkapkan bahwa chief 
financial officer political power memiliki pengaruh terhadap tarif pajak 
efektif (effective tax rate). Sedangkan hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Ruwanti (2018) yang 
menyatakan bahwa chief financial officer political power tidak berpengaruh 









Dari analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Intensitas aset tetap (fixed ased intensity) tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif (effective tax rate) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa intensitas aset tetap pada perusahaan LQ45 tidak 
mempengaruhi besaran effective tax rate yang dihasilkan oleh perusahaan 
dan terdapat indikasi bahwa pada perusahaan terdapat banyak aset tetap 
yang habis ukur ekonomisnya. Selain itu, investasi perusahaan pada aset 
tetap perusahaan nilainya kecil sehingga pengaruhnya terhadap 
penyusutan aset yang dapat mengurangi besarnya pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan juga kecil.  
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif (effective tax 
rate) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan maka akan semakin rendah pembayaran tarif pajak 
perusahaan, yang berarti semakin baik manajemen perusahaannya. 
3. Chief financial officer expert power tidak berpengaruh terhadap tarif 





Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa peran komite audit tidak efektif dalam pengambilan keputusan 
terkait kebijakan pajak perusahaan di Indonesia. 
4. Chief financial officer political power tidak berpengaruh terhadap tarif 
pajak efektif (effective tax rate) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Dengan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Direktorat Jenderal Pajak mempercayai perusahaan 
tersebut sebagai wajib pajak yang tidak mungkin melakukan tindakan 
penghindaran pajak. 
B. Saran 
Terkait dengan keterbatasan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, 
berikut beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Untuk intensitas aset tetap yang tidak berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif pada perusahaan LQ45. Perusahaan dapat memilih dua metode 
penyusutan aset tetap untuk melakukan depresiasi agar tiap tahun dapat 
menjadi pengurang dalam pendapatan dan pajak yang dibayarkan akan 
lebih kecil. 
2. Untuk ukuran perusahaan yang sudah berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif pada perusahaan LQ45. Perusahaan yang memiliki jumlah aset 
yang besar akan menunjukkan tarif pajak yang besar begitupun sebaliknya 
jika total aset perusahaan kecil akan menunjukkan tarif pajak yang 
dibayarkan kecil. Jika ukuran perusahaan meninggi maka total laba yang 






3. Untuk chief financial officer expert power yang tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan LQ45 karena dengan 
kurangnya informasi yang dimiliki tentang CFO (Chief Financial Officer) 
untuk itu perlu adanya kajian lebih lanjut terhadap item pengukuran CFO 
(Chief Financial Officer) dengan menyesuaikan kondisi yang ada di 
Indonesia. Sehingga membuat perusahaan agar lebih teliti dalam memilih 
chief financial officer (CFO) berdasarkan pengalaman di bidang akuntansi 
dan keuangan yang lama, sehingga tidak terdapat manipulasi pada laporan 
laba rugi yang dapat mengurangi tarif pajak efektif. 
4. Untuk variabel chief financial officer political power yang tidak 
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan LQ45 maka bagi 
pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak agar memberikan 
perhatian khusus pada kepemilikan saham pemerintah dan jangan terlalu 
mempercayai perusahaan karena bisa jadi CFO yang memiliki hubungan 
politik dengan pemerintah dapat melakukan kecurangan terhadap 
pengurangan tarif pajak efektif. 
5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan 
variabel  lain selain yang diteliti dalam penelitian ini yang mungkin dapat 
membantu dalam penelitian selanjutnya, misalnya menambah variabel 
independen seperti intensitas persediaan, intensitas modal, dan fasilitas 
perpajakan. Selain itu diharapkan menambah sampel penelitian dengan 







C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian ini, baik dalam pengambilan sampel maupun dalam metodologi 
yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini terbatas untuk perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2016 yang dipilih berdasarkan beberapa kriteria tertentu sehingga 
jumlah sampel yang didapat hanya 13 perusahaan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dalam menguji 
hubungan pengaruh dengan tarif pajak efektif. 
3. Penelitian ini menggunakan data pada laporan tahunan dan situs 
perusahaan untuk mengetahui profil perusahaan dan CFO (Chief 
Financial Officer) sehingga membuat kurangnya informasi yang dimiliki 
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Daftar Perusahaan yang Menjadi Populasi Penelitian Tahun 2015-2018 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. 
2. AKRA AKR Corporindo Tbk. 
3. ANTM Aneka Tambang Tbk. 
4. ASII Astra International Tbk. 
5. BBCA Bank Central Asia Tbk. 
6. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
7. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
8. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
9. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
10. BRPT Barito Pasific Tbk. 
11. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
12. BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 
13. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
14. CTRA Ciputra Development Tbk. 
15. ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 
16. EXCL XL Axiata Tbk. 
17. GGRM Gudang Garam Tbk. 
18. HMSP H.M Sampoerna Tbk. 
19. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
20. INCO Vale Indonesia Tbk. 
21. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
22. INDY Indika Energy Tbk. 
23. INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
24. INTP Indocement Tungggal Prakarsa Tbk. 
25. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
26. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
27. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 





29. LPPF Matahari Department Store Tbk. 
30. MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 
31. MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
32. PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 
33. PTBA Bukit Asam Tbk. 
34. PTPP PP (Persero) Tbk. 
35. PWON Pakuwon Jati Tbk. 
36. SCMA Surya Citra Media Tbk. 
37. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
38. SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 
39. TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 
40. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
41. TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 
42. UNTR United Tractors Tbk. 
43. UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
44. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 








Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian Tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. BBCA Bank Central Asia Tbk. 
2. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
3. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
4. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
5. GGRM Gudang Garam Tbk. 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
7. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
8. PTPP PP (Persero) Tbk. 
9. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
10. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
11. UNTR United Tractors Tbk. 
12. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

















Perhitungan Effective Tax Rate, Intensitas Aset Tetap, Ukuran Perusahaan 
(SIZE), Chief Financial Officer Expert Power (CFO EP) dan Chief Financial 
Officer Political Power (CFO PP) 
NO KODE ETR 
Intensitas 
Aset Tetap 
SIZE CFO EP CFO PP 
1 BBCA 
0,204 0,016 18,363 0 0 
0,202 0,025 18,156 0 0 
0,200 0,022 17,734 0 0 
0,210 0,023 17,026 1 0 
2 BBNI 
0,036 0,011 16,110 0 0 
0,071 0,009 16,386 0 1 
0,018 0,007 16,607 0 1 
0,075 0,006 16,666 0 1 
3 BBRI 
0,218 0,009 20,594 0 1 
0,228 0,024 20,727 0 1 
0,215 0,022 20,843 0 1 
0,224 0,021 20,983 0 1 
4 BBTN 
0,272 0,009 18,962 0 1 
0,214 0,022 19,182 0 1 
0,216 0,019 19,381 0 1 
0,222 0,016 19,541 0 1 
5 GGRM 
0,253 0,317 17,967 1 0 
0,253 0,326 17,958 1 0 
0,257 0,321 18,017 1 0 
0,256 0,329 18,051 1 0 
6 INDF 
0,349 0,273 18,335 0 0 
0,343 0,313 18,224 0 0 
0,329 0,447 18,297 0 0 





NO KODE ETR 
Intensitas 
Aset Tetap 
SIZE CFO EP CFO PP 
7 JSMR 
0,362 0,025 17,419 0 1 
0,320 0,017 17,795 1 1 
0,356 0,013 18,187 0 1 
0,366 0,009 18,227 0 1 
8 PTPP 
0,343 0,156 16,768 0 0 
0,324 0,134 17,257 1 0 
0,038 0,139 17,548 1 0 
0,022 0,126 17,777 1 0 
9 SMGR 
0,227 0,660 17,457 1 1 
0,108 0,697 17,605 0 1 
0,268 0,663 17,709 0 1 
0,248 0,640 17,750 1 1 
10 TLKM 
0,256 0,689 18,929 0 1 
0,236 0,577 19,006 0 1 
0,233 0,656 19,106 0 1 
0,259 0,695 19,144 0 1 
11 UNTR 
0,334 0,205 17,938 1 0 
0,242 0,189 17,974 1 0 
0,271 0,199 18,225 1 0 
0,268 0,211 18,572 1 0 
12 WIKA 
0,064 0,162 16,791 1 1 
0,068 0,111 17,253 1 1 
0,073 0,086 17,637 1 1 






0,062 0,063 17,227 1 1 
0,159 0,053 17,933 1 1 
0,091 0,048 18,399 1 1 
0,166 0,057 18,639 1 1 






Hasil output SPSS versi 23 for windows 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR 52 ,018 ,366 ,21327 ,100351 
Intensitas Aset Tetap 52 ,006 ,697 ,20003 ,230273 
SIZE 52 16,110 20,983 18,16924 1,084304 
CFO EP 52 0 1 ,44 ,502 
CFO PP 52 0 1 ,52 ,505 




















a. Dependent Variable: ETR 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,237 ,172 ,091333 
a. Predictors: (Constant), CFO PP, Intensitas Aset Tetap, SIZE, CFO 
EP 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,122 4 ,030 3,642 ,012
b
 
Residual ,392 47 ,008   
Total ,514 51    
a. Dependent Variable: ETR 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,294 ,231  -1,272 ,209 
Intensitas Aset Tetap ,112 ,056 ,256 1,999 ,051 
SIZE ,029 ,013 ,318 2,332 ,024 
CFO EP -,045 ,028 -,227 -1,595 ,117 
CFO PP -,055 ,028 -,277 -1,970 ,055 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,11679 ,29495 ,21327 ,048815 52 
Std. Predicted Value -1,977 1,673 ,000 1,000 52 
Standard Error of Predicted 
Value 
,021 ,038 ,028 ,005 52 
Adjusted Predicted Value ,10780 ,29567 ,21440 ,049597 52 
Residual -,174707 ,196864 ,000000 ,087678 52 
Std. Residual -1,913 2,155 ,000 ,960 52 
Stud. Residual -1,966 2,251 -,006 1,007 52 
Deleted Residual -,184518 ,214737 -,001130 ,096464 52 
Stud. Deleted Residual -2,030 2,358 -,002 1,028 52 
Mahal. Distance 1,715 7,835 3,923 1,853 52 
Cook's Distance ,000 ,126 ,020 ,030 52 
Centered Leverage Value ,034 ,154 ,077 ,036 52 














 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,08767850 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,105 
Negative -,090 
Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 Intensitas Aset Tetap ,991 1,009 
SIZE ,876 1,142 
CFO EP ,803 1,246 
CFO PP ,823 1,214 






Model CFO PP 
Intensitas Aset 
Tetap SIZE CFO EP 
1 Correlations CFO PP 1,000 -,095 -,162 ,327 
Intensitas Aset Tetap -,095 1,000 ,008 -,017 
SIZE -,162 ,008 1,000 ,243 
CFO EP ,327 -,017 ,243 1,000 
Covariances CFO PP ,001 ,000 -5,702E-5 ,000 
Intensitas Aset Tetap ,000 ,003 5,472E-6 -2,754E-5 
SIZE -5,702E-5 5,472E-6 ,000 8,712E-5 
CFO EP ,000 -2,754E-5 8,712E-5 ,001 

















Aset Tetap SIZE CFO EP CFO PP 
1 1 3,582 1,000 ,00 ,03 ,00 ,02 ,02 
2 ,728 2,218 ,00 ,02 ,00 ,38 ,20 
3 ,484 2,721 ,00 ,93 ,00 ,01 ,10 
4 ,204 4,189 ,00 ,03 ,00 ,52 ,67 
5 ,002 48,620 1,00 ,00 1,00 ,08 ,02 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,237 ,172 ,091333 
a. Predictors: (Constant), CFO PP, Intensitas Aset Tetap, SIZE, CFO 
EP 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,237 ,172 ,091333 1,807 
a. Predictors: (Constant), CFO PP, Intensitas Aset Tetap, SIZE, CFO EP 
b. Dependent Variable: ETR 
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